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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

              Dari tahun ke tahun, persaingan industri rokok di Indonesia di monopoli 

oleh beberapa perusahaan besar. Menurut Dwi, di tahun 2009 lima perusahaan 

rokok menguasai 76,10 % dari total penjualan rokok di seluruh Indonesia. Pada 

tahun itu, terdapat 3.255 pabrik rokok di Indonesia. Sementara pada tahun 2017, 

lima perusahaan rokok yang sama menguasai pasar sekitar 88,77%. Jumlah pabrik 

rokok juga menyusut menjadi 754 pabrik pada tahun 2016 (timesindonesia.co.id, 

2018). 

              Lima perusahaan yang memonopoli perdagangan rokok di Indonesia 

adalah PT Gudang Garam, Tbk., PT HM. Sampoerna, Tbk., PT Djarum, PT Bentoel 

dan PT Nojorono Tobacco. Lima perusahaan tersebut menjual jenis rokok yang 

sama, yaitu kretek (duniaindustri.com, 2016). 

Gambar 1.1 Data Industri Rokok di Indonesia 
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